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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Bank

Bank berasal dari bahasa Italia “banco” yang berarti bangku. Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi Bank.
Agar pengertian bank menjadi jelas, penulis mengutip beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut : 

Sedangkan Malayu S.P. Hasibuan (2006:2) mengemukakan definisi dari berbagai sumber sebagai berikut:

1. Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan yang telah diubah dengan Undang-undang No. 10 tahun 1998:

· Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari  masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

· Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
2. H. Malayu S.P. Hasibuan


“Bank adalah lembaga keuangan berarti bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja. Bank adalah pencipta uang dimaksudkan bahwa bank menciptakan uang giral dan mengedarkan uang kartal. Pencipta dan pengedar uang kartal (uang kertas dan logam) merupakan otoritas tunggal bank sentral (Bank Indonesia), sedangkan uang giral dapat diciptakan bank umum. Bank adalah pengumpul dana dan penyalur kredit berarti bank dalam operasinya mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus spending unit) dan menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana (defisit spending unit).
3. G.M. Verryn Stuart

”Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat dan bagian dari sistem moneter mempunyai kedudukan yang strategis sebagai penunjang pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah telah menetapkan berbagai persyaratan atau ketentuan bagi industri perbankan sejak permohonan ijin pada awal pendiriannya, persyaratan calon pengelola serta ketentuan-ketentuan operasional yang didasarkan pada prinsip kehati-hatian (Prudential regulation) dalam melakukan kegiatan usaha bank. Kesemuanya itu dimaksudkan agar bank dapat memelihara kepercayaan masyarakat serta menunjang stabilitas moneter”.

Pengertian mengenai Bank tidak jauh berbeda satu sama lain, perbedaannya hanya terletak pada tugas atau usaha Bank itu sendiri. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa yang menyangkut bidang keuangan. Yang mempunyai kegiatan pokok sebagai berikut:

1. Menerima penyimpanan dana masyarakat dalam berbagai bentuk.
2. Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit.
3. Melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyarakat.
2.1.1. Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary.

Menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru (2006:9) menyatakan secara lebih spesifik fungsi dari bank yaitu sebagai berikut :

a. Agent of trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.
b. Agent of development
Kegiatan perekonomian masyarakat disektor moneter dan sektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sektor riil tidak dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak dapat bekerja dengan baik pula. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan sektor perekonomian riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, distribusi dan juga konsumsi barang-barang dan juga jasa, mengingat bahwa kagiatan investasi-distribusi-konsumsi saling berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan ekonomi.

c. Agent of service
Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat. Secara umum jasa perbankan yang ditawarkan antara lain berupa jasa pemindah uang (transfer), jasa penagihan (inkaso), jasa kliring, jasa penjualan valuta asing, jasa save deposits, travelers cheque, bank card, letter of credit, bank garansi.

2.1.2. Jenis – jenis Bank

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam Undang-undang Perbankan. Setelah keluarnya Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan yang menggantikan Undang-undang No.7 Tahun 1992, maka jenis perbankan dibedakan menjadi :

a. Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank).

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.
2.1.3. Pembinaan dan Pengawasan Bank

Kegiatan perbankan yang dilakukan sehari – hari, baik bank umum maupun bank perkreditan rakyat tidak terlepas dari berbagai kesalahan. Oleh karena itu agar dunia perbankan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan terhadap segala aktivitas yang dilakukan oleh dunia perbankan. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap dunia perbankan di Indonesia dilakukan oleh Bank Indonesia.

Dalam hal pembinaan dan pengawasan tersebut Bank Indonesia menetapkan kesehatan bank yang meliputi aspek kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati – hatian.
Khususnya dalam kegiatan pemberian kredit, yang merupakan kegiatan bank yang berisiko tinggi. Karena tidak menutup kemungkinan nasabah tidak mempu melunasi bunga pinjaman dalam waktu yang telah ditentukan.

2.2.   Profitabilitas
2.2.1.   Pengertian profitabilitas 
Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dalam kompetisi dengan perusahaan-perusahaan lainnya, menuntut perusahaan untuk dapat meningkatkan profitabilitas.

Pengertian profitabilitas seperti yang dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:75) sebagai berikut :

“ Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) ”.

Sedangkan pengertian profitabilitas menurut S. Munawir (2002:152) mengemukakan bahwa :

“ Profitabilitas (profitability) atau Rentabilitas adalah kemampuan suatu   perusahaan dalam menghasilkan laba ”.

Rasio rentabilitas merupakan alat untuk mengukur pendapatan bank yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya dengan mengukur keuntungan dari aktiva (return on assets). 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:304) mengemukakan bahwa :

“Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga operating ratio”. 

Bank Indonesia menilai kondisi rentabilitas perbankan di Indonesia (Bank umum dan BPR) salah satu indikatornya didasarkan pada rasio (ROA).
Menurut Malayu Hasibuan (2006:100) menyebutkan bahwa :

“ROA adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak (earning before tax /EBT) terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama”.

Menurut Weston dan Copeland (1997:240) menjelaskan bahwa :

“Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur efisiensi kinerja operasional perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan laba”. Dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Sedangkan Lukman Dendawijaya (2001:120) menjelaskan bahwa :

“Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan”. 
Dengan rumus : 

2.2.2. Analisis Rasio Profitabilitas

Banyak penulis yang memberikan beberapa uraian mengenai jenis rasio didalamnya dapat digunakan untuk memahami kondisi perusahaan. Umumnya rasio yang dikenal dengan dan popular adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 

Menurut Soemarso S.R. (2001:446) yang dimaksud dengan analisa rasio profitabilitas adalah :

“Analisa rasio profitabilitas yaitu hasil akhir dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan perusahaan. Analisa rasio profitabilitas memberikan jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan dalam menghasilkan laba”.


Sedangkan menurut Sopyan Syafri Harahap  (2001:304) analisa rasio profitabilitas adalah :

“Analisa rasio profitabilitas yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber dana yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan jumlah cabang“. 
Dari pengertian-pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa analisa rasio profitabilitas adalah gambaran akhir dari kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
atau jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan menghasilkan laba. 


2.2.3. Cara Mengukur Rasio Profitabilitas 

Untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan digunakan rasio-rasio profitabilitas, Bambang Riyanto (2001 331) mengemukakan bahwa rasio-rasio profitabilitas adalah :

“Rasio-rasio profitabilitas merupakan rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit Margin on sales, Return on Total Asset, Return on Net Worth dan lain sebagainya)“.

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal tertentu. Ada tiga rasio yang dibicarakan yaitu : Profit margin, Return on total asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).
Menurut Bambang Riyanto (2001:335 ) jenis rasio profitabilitas untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah sebagai berikut :

a. Gross Profit Margin
= Penjualan neto – Harga pokok penjualan 


Penjualan neto

Artinya: Laba bruto per rupiah penjualan. Setiap rupiah penjualan menghasilkan laba bruto.

b. Operating Income ratio (Operating Profit Margin)
= Penjualan neto – Hpp  – Biaya-biaya administrasi, Penjualan, umum




               Penjualan neto

Artinya: Laba operasi sebelum bunga dan pajak ( Neto operating income)     yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.

c. Operating Ratio
= Harga pokok penjualan – Biaya-biaya administrasi, penjualan, umum




                 Penjualan neto

Artinya: Biaya operasi per rupiah penjualan, makin besar rasio ini bararti makin buruk.

d. Net Profit Margin
= Keuntungan neto setelah pajak

       Penjualan neto

Artinya: Keuntungan neto per rupiah penjualan, setiap rupiah penjualan menghasilkan keuntungan neto.

e. Earning Power of Total Investment ( Rate of return on total asset )
=        EBIT___
               Jumlah aktiva

Artinya: 
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor  (pemegang saham-saham).

f. Net Earning Power ratio ( Rate of return on investment / ROI )
= Keuntungan neto sesudah pajak

    Jumlah aktiva


Artinya: Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dalam menghasilkan keuntungan neto.

g. Rate or return for the owners (Rate of return on Net worth )
= Keuntungan neto sesudah pajak

          Jumlah modal sendiri 

Artinya: Kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan  bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.

2.3.
Struktur Modal

2.3.1.   Pengertian Modal

Modal merupakan sejumlah dana yang menjadi dasar untuk mendirikan suatu perusahaan. Perusahaan tersebut menggunakan dana ini untuk membelanjai aktivitas perusahaan dalam menghasilkan produk dan atau jasa. Namun demikian, pengertian modal ini berbeda-beda tergantung dari aspek mana dilihatnya. 

Pengertian modal menurut Gitman (2000:42) adalah sebagai berikut :

”Capital is the long-term funds of a firm; all item on the right hand side of balance sheet, excluding current liabilities.”

artinya modal adalah pembiayaan jangka panjang sebuah perusahaan; seluruh bagian pada sisi sebelah kanan neraca, yang bukan hutang lancar. 

2.3.2.   Jenis-jenis Modal

Setiap perusahaan pada saat mengambil keputusan pendanaan untuk memperoleh aktiva perlu mempertimbangkan  tingkat risiko dan tingkat pengembalian dari investasi pada aktiva tersebut. Ada beberapa jenis modal yang dapat digunakan oleh perusahaan, yaitu modal pinjaman dan modal sendiri.

Modal pinjaman merupakan modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan hutang. Hutang ini pada saatnya harus dibayar kembali. Modal pinjaman dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu :

1. Pinjaman Jangka Pendek (Short-term debt) 

Pinjaman jangka pendek adalah hutang yang memiliki jangka waktu paling lama satu tahun. Sebagian besar pinjaman jangka pendek terdiri dari kredit perdagangan, yaitu kredit yang diperlukan untuk dapat menyelenggarakan usahanya. Yang termasuk dalam pinjaman jangka pendek antara lain kredit rekening koran, kredit dari penjual, kredit dari pembeli, dan kredit wesel. 

2. Pinjaman Jangka Panjang (Long-term debt)

Pinjaman jangka panjang adalah sumber pembiayaan yang jatuh temponya lebih dari 1 tahun biasanya antara 1 tahun sampai dengan 20 tahun. Pinjaman ini digunakan untuk membelanjai perluasan perusahaan (ekspansi), karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut sangat besar. Bentuk-bentuk pinjaman jangka panjang, antara lain:

a. Pinjaman obligasi (Bonds payable), adalah pinjaman uang untuk jangka waktu lama. Debitur mengeluarkan surat pengakuan pinjaman yang mempunyai nilai nominal tertentu. Pembayaran dapat dilakukan sekaligus pada saat jatuh tempo atau diangsur setiap tahun.

b. Pinjaman hipotik (Mortgage payable), yaitu pinjaman jangka panjang dengan kreditur diberi hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak sebagai jaminan bila pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya.

Modal sendiri berdasarkan sumbernya ada dua macam, yaitu berasal dari sumber intern dan sumber ekstern. Modal yang berasal dari sumber ekstern adalah modal dari pemilik perusahaan, yang dananya tertanam dalam perusahaan dalam waktu yang tidak tertentu. Sedangkan modal sendiri yang berasal dari sumber intern adalah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri ini terdiri dari :
1. Modal saham

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau penyertaan dalam suatu perseroan terbatas. Bagi perusahaan yang bersangkutan, dana yang diperoleh dari penjualan saham tetap tertanam selama hidupnya. Sedangkan bagi pemegang saham, pemilikan saham itu bukan merupakan penanaman yang permanen karena dia dapat menjualnya setiap waktu. Adapun status dari modal saham dalam anggaran dasar perseroan dibagi kedalam tiga tingkat, yaitu :

a. Modal dasar, dicantumkan dalam setiap anggaran dasar perseroan terbatas yang mencerminkan perkiraan modal yang diperlukan oleh perusahaan. Modal dasar ini dibagi dalam sejumlah saham dengan nilai nominal tertentu.

b. Modal ditempatkan, tidak semua modal dasar harus dikeluarkan dan diambil oleh para pendiri pada waktu perseroan didirikan. Para pendiri diizinkan untuk mengambil sebagian saja dari modal dasar dengan ketentuan tidak lebih kecil dari 20%.

c. Modal disetor, para pendiri perseroan bertanggung jawab untuk seluruh modal yang telah ditempatkan. Namun realisasi penyetoran tidak harus dikeluarkan seluruhnya pada waktu perseroan mulai berjalan. Modal yang ditempatkan dapat disetor sebagian saja dengan ketentuan tidak boleh lebih kecil dari 10% dari modal ditempatkan. Untuk perseroan yang go public, seluruh modal yang ditempatkan harus sudah disetor penuh. 

2. Cadangan


Cadangan ini dimaksudkan sebagai cadangan yang dibentuk dari keuangan yang diperoleh perusahaan pada waktu lalu dan tahun berjalan. Cadangan yang termasuk modal sendiri antara lain: (1) cadangan ekspansi, (2) cadangan modal kerja, (3) cadangan selisih kurs, dan (4) cadangan umum.
3. Laba ditahan

Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan sebagian dibayarkan sebagai dividen bagi pemilik/pemegang saham dan sebagian lagi ditahan oleh perusahaan. Apabila penahanan keuntungan ini ditujukan untuk maksud tertentu, maka dibentuklah cadangan seperti tersebut di atas. Apabila perusahaan belum mempunyai tujuan dalam penggunaan keuntungan tersebut, maka keuntungan ini merupakan laba ditahan (retained earnings).

Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri masih mengalami kekurangan, maka perlu dipertimbangkan pendanaan perusahaan yang berasal dari hutang (debt financing).

2.3.3.   Pengertian Struktur Modal

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya akan membutuhkan dana yang dapat diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari hutang. Dengan demikian manajer keuangan melakukan kegiatan usahanya. Setiap perusahaan selalu membutuhkan aktiva riil, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. Untuk memperoleh aktiva riil tersebut, maka perusahaan harus mencari dananya untuk membayarkannya antara lain dengan menjual saham, obligasi bagi perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas atau sekuritas lain, atau mencari kredit dari bank.

Fungsi penggunaan dana harus dilakukan secara efisien, yang berarti bahwa setiap rupiah dan yang tertanam dalam aktiva harus dapat digunakan secara efisien untuk dapat menghasilkan tingkat keuntungan investasi yang maksimal. Masalah pendanaan adalah menyangkut masalah keseimbangan antara aktiva dan pasiva yang dibutuhkan, serta mencari susunan kualitatif dari aktiva dan pasiva tersebut dan sebaliknya, yang nantinya akan menentukan struktur keuangan dan struktur modal perusahaan.
Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri. Pengertian struktur modal menurut Martono, SU dan Agus Marjito (2005:240) adalah :

“struktur modal (capital structure) adalah perbandingan atau hubugan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri.“

Menurut Besley and Brigham (2003:205) struktur modal diukur dengan membandingkan total hutang dengan total asset, yang mencerminkan besarnya pendanaan melalui hutang baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang terhadap asset secara keseluruhan. Struktur modal dapat dihitung dengan rumus :


Sedangkan Keown (2000:542), mengartikan :

“struktur modal merupakan paduan sumber dana jangka panjang yang digunakan oleh perusahaan” .

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal memberikan gambaran bagaimana pembiayaan perusahaan dilakukan dengan menggunakan sumber dana jangka panjang, modal sendiri berupa saham biasa, saham preferen dan laba yang ditahan yang dapat diukur dengan besarnya tingkat Debt Asset Ratio (DAR).
Perbandingan antar modal sendiri dengan hutang dalam suatu perusahaan akan menentukan struktur keuangan dari perusahaan tersebut, dimana struktur keuangan perusahaan mencerminkan bagaimana perusahaan membiayai aktivanya. Struktur keuangan dapat dilihat pada seluruh sisi kanan pada neraca yang terdiri dari hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal sendiri. Sedangkan struktur modal mencerminkan perimbangan antara total hutang dengan modal sendiri.

Menurut Timothy Gallagher J. dan Joseph D. Andrew (2003:378) berpendapat bahwa  kebijakan struktur modal adalah sebagai berikut :
Kebijakan struktur modal melibatkan perimbangan (trade-off) antara risiko dan tingkat pengembalian :

1. Menggunakan lebih banyak utang berarti memperbesar risiko yang ditanggung pemegang saham,

2. Menggunakan lebih banyak hutang jaga memperbesar tingkat pengembalian yang diharapkan. 

2.3.4.   Struktur Modal yang Optimal

Apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya mengutamakan pemenuhan dengan sumber dari dalam perusahaan akan sangat mengurangi ketergantungannya kepada pihak luar.

Apabila kebutuhan dana sudah demikian meningkatnya karena pertumbuhan perusahaan, dan dana dari sumber intern sudah digunakan semua, maka tidak ada pilihan lain selain menggunakan dana yang berasal dari luar perusahaan, baik dari utang (debt financing) maupun dengan mengeluarkan saham baru (eksternal equity financing) dalam memenuhi kebutuhan akan dananya. Kalau dalam pemenuhan kebutuhan dana dari sumber ekstern tersebut perusahaan lebih mengutamakan pada hutang saja maka ketergantungan perusahaan pada pihak luar akan makin besar dan risiko keuangannyapun makin besar. Sebaliknya kalau perusahaan hanya mendasarkan pada saham saja, biayanya akan sangat mahal. Oleh karena itu, perlu diusahakan adanya keseimbangan yang optimal antara kedua sumber dana tersebut. 
Kalau perusahaan mendasarkan pada prinsip hati-hati maka perusahaan mendasarkan pada aturan struktur finansial konservatif  dalam mencari struktur modal yang optimal. Aturan struktur finansial konservatif  yang vertikal menghendaki agar perusahaan dalam keadaan bagaimanapun juga jangan mempunyai jumlah hutang yang lebih besar daripada jumlah modal sendiri, atau dengan kata lain debt ratio jangan lebih besar dari 50%, sehingga modal yang dijamin (hutang) tidak lebih besar dari modal yang menjadi jaminannya (modal sendiri).

Apabila perusahaan mendasarkan pada konsep Cost of Capital maka perusahaan akan mengusahakan dimilikinya struktur modal yang optimal, yaitu struktur modal yang dapat meminimumkan biaya penggunaan modal rata-rata (average cost of capital). Besar kecilnya average cost of capital tergantung pada proporsi masing-masing sumber dana beserta biaya dari masing-masing komponen sumber dana tersebut. Sementara menurut Lawrence J. Gitman  (2006:564) menyatakan bahwa stuktur modal yang optimal adalah sebagai berikut :

“Optimal capital structure is the capital structure at which the weighted average cost of capital is minimized, there by maximizing the firm’s value.”  

Artinya struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang dapat memaksimumkan harga saham atau nilai perusahaan dan juga sekaligus meminimumkan biaya modal rata-ratanya.

2.3.5.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal

Masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap perusahaan, karena baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai efek yang langsung terhadap posisi keuangan perusahaan. Struktur modal suatu perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Menurut Agus Sartono (2001:248) variabel-variabel yang mempengaruhi struktur modal adalah :

a.  Sales stability (timgkat penjualan)

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil mungkin akan lebih mudah memperoleh pinjaman yang mengakibatkan biaya tagihan tetapnya lebih tinggi jika dibandingan dengan perusahaan yang penjualannnya tidak stabil.
b.   Assest structure (struktur aktiva)

Apabila aktiva perusahaan cocok untuk dijadikan agunan kredit, perusahaan tersebut cenderung menggunakan banyak utang.
c.   Growth rate (tingkat pertumbuhan)

Tingkat pertumbuhan perusahaan yang tinggi, memungkinkan manajemen memperoleh dana yang lebih besar dari laba ditahan yang akan mengurangi dana pinjaman. Dengan demikian, pertumbuhan perusahaan ini dapat menunjukkan kemampuan dana intern dan juga menentukan kebijakan pembagian dividen perusahaan dalam penentukan dividend payout ratio.
d.  Profitability (keuntungan)

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi menggunakan pinjaman yang relatif kecil.

e. Variabel laba dan perlindungan pajak

Bunga adalah beban yang dapat dikurangkan untuk tujuan perpajakan (deductible expense), dan pengurangan tersebut sangat bernilai bagi perusahaan yang terkena tarif pajak yang tinggi. Oleh karena itu, makin tinggi tariff pajak perusahaan, makin besar keuntungan dari penggunaan pinjaman.

f. Skala perusahaan

Pada umumnya, perusahaan membicarakan struktur keuangannya dengan pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas dan nasihat yang diterima sangat diperhatikan. Usaha manajemen untuk menyesuaikan DER dengan yang diinginkan, dipengaruhi oleh sikap kreditur terhadap perusahaan tersebut.

g. The firm’s internal conditions (kondisi internal perusahaan)

Kondisi internal perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal yang ditargetkan. Jika kenaikan laba perusahaan yang lebih tinggi dalam waktu dekat belum diantisipasi oleh investor dan karena itu belum tercermin dalam harga saham, maka perusahaan tidak akan menerbitkan saham.

Dari faktor-faktor tersebut di atas secara bersama-sama mendorong perusahaan untuk mempertahankan fleksibilitas keuangan yang dari sudut pandang operasional berarti mempertahankan kapasitas cadangan yang memadai untuk melakukan pinjaman. Kapasitas cadangan yang memadai tersebut akan tergantung pada pertimbangan masing-masing manajemen.
2.4.      Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap struktur modal 
Kunci dari keberhasilan manajemen bank adalah bagaimana bank tersebut bisa merebut hati masyarakat sehingga peranannya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary institution) berjalan dengan baik. Diantaranya dapat menghimpun dana masyarakat dan mengalokasikan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan berdasarkan ketentuan perbankan yang berlaku. Setiap perusahaan akan berusaha untuk mencapai keseimbangan finansiil, yaitu keseimbangan antara jumlah modal yang tersedia dengan jumlah modal yang dibutuhkan. 
Terdapat dua kemungkinan penyimpangan dari kondisi keseimbangan tersebut, yaitu kekurangan dana dan kelebihan dana. Kekurangan dana akan menghambat proses produksi, karena perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan perusahaan. Kelebihan dana terjadi apabila dana yang tersedia dan tertanam dalam perusahaan melebihi yang diperlukan untuk membelanjai usahanya. Ditinjau dari segi profitabilitas, dana yang menganggur akan menurunkan profitabilitas, Karena tidak menghasilkan laba. Selain itu dana yang berlebihan menyebabkan semakin besarnya kemungkinan  terjadinya pemborosan.

Profitabilitas (ROA) yang timbul dapat mempengaruhi struktur modal bank yang bersangkutan.
Menurut Agus Sartono (2001:248) variabel-variabel yang mempengaruhi struktur modal adalah :

a. Tingkat penjualan

b. Struktur asset
c. Tingkat pertumbuhan perusahaan

d. Profitabilitas

e. Variabel laba dan perlindungan pajak

f. Skala perusahaan

g. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro.

�EMBED Equation.3���





ROA = __ EBIT____    


              Total assets





DAR = Total debt_


   Total assets
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